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ABSTRAK 
 
 

 Manusia adalah mahluk sosial, dalam bersosialisasi manusia mengenal 
berbagai macam cara di antaranya adalah dengan arisan. Arisan dalam hukum 
Islam pada umumnya dikategorikan ke dalam bentuk syirkah, sedangkan arisan 
motor yang diselenggarakan oleh CV. Mandiri Konstiti ini dalam hukum Islam 
dikategorikan ke dalam bentuk sewa beli atau kredit, yang dalam bahasa arab 
disebut al-Bai’ bi at Taqsit. Arisan merupakan ajang untuk bersilaturahmi antara 
anggota arisan, di samping itu juga bertujuan ekonomis, khususnya bagi 
penyelenggara arisan. 

Arisan motor yang diadakan oleh CV. Mandiri Konstiti Krapyak Wetan 
Yogyakarta dalam pengundiannya menggunakan sistem lelang, yaitu siapapun 
peserta arisan yang berani melelang dengan nilai nominal lelang paling besar 
dialah yang akan mendapatkan sepeda motor tersebut. Sistem lelang tersebut 
menggunakan nilai minimum lelang yang ditetapkan oleh penyelenggara arisan. 
Untuk itu nominal lelang yang diajukan oleh peserta harus lebih tinggi dari nilai 
minimum lelang, dan apabila pada suatu saat tidak ada yang melelang maka arisan 
dilakukan dengan cara diundi, dan peserta yang mendapatkan undian tersebut 
harus membayar sebesar nilai minimum lelang, dan bagi peserta yang 
mendapatkan giliran terakhir tidak perlu membayar (0%). Kewajiban peserta 
arisan adalah membayar angsuran pada setiap bulannya serta menaati semua isi 
perjanjian yang telah disepakati. Kewajiban penyelenggara arisan yaitu 
menyediakan semua yang dibutuhkan dalam arisan, termasuk sepeda motor. 
Dalam hal ini permasalahan yang terjadi pada arisan motor adalah adanya sistem 
lelang, di mana para peserta merasa adanya ketidakadilan yang timbul 
dikarenakan perbedaan harga sebuah sepeda motor. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap akad dan 
pelaksanaan arisan motor di CV. Mandiri Konstiti Krapyak Yogyakarta yang 
menggunakan sistem lelang ditinjau dari hukum Islam. Metode yang digunakan 
adalah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan normatif yang 
dikaitkan dengan hukum Islam. Obyek penelitian adalah penyelenggara arisan 
motor dan peserta arisan. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, yaitu pengamatan terhadap fenomena yang terjadi pada arisan motor 
dan wawancara yaitu tanya-jawab sepihak dengan catatan-catatan yang masih 
memungkinkan variasi pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi pada arisan 
motor tersebut. 

Hasil penelitian yang dapat diambil dari pelaksanaan arisan motor yang 
menggunakan sistem lelang tersebut dilihat dari segi akadnya memang ada 
kesepakatan di antara peserta dan penyelenggara, namun ada beberapa perjanjian 
yang tidak sesuai dengan pelaksanaannya. Dilihat dari pelaksanaan arisan yang 
menggunakan sistem lelang, arisan motor tersebut juga tidak sesuai dengan 
hukum Islam, dikarenakan adanya pihak yang merasa dirugikan. Oleh karena itu 
sebaiknya walaupun menggunakan sistem lelang tetapi tetap menjunjung nilai 
keadilan. 
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MOTTO 

 

 اوريغي ىتح موقبامريغيال هللا نا

 مهسفنأبام
 “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri”1

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
1 Ar Ra’d (13): 11. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 157/1987 dan 0543b/1987. 

A. Konsonan tunggal  

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bā' b Be ب

 Tā' t Te ت

Sā' s ث  es titik di atas 

 Jīm j Je ج

 Hā' h ha titik di bawah ح

 Khā' kh ka dan ha خ

 Dāl d De د

Zāl z ذ  zet titik di atas 

 Rā' r Er ر

 Zā' z Zet ز

 Sīn s Es س

 Syīn sy es dan ye ش

Sād s ص  es titik di bawah 

 viii
© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 Dād d de titik di bawah ض

Tā' t ط  te titik di bawah 
 

Zā' z ظ   zet titik di bawah 

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fā' f Ef ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل

 Mīm m Em م

 Nūn n En ن

 Wāw w We و

 Hā' h Ha ه

 Hamzah ' apostrof ء

 Yā' y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

Kalimat Ditulis 

 muta‘aqqidūn متعقّدون

 iddah‘ عدّة

 

C. Tā' marbūt ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan huruf h 
 

Kalimat Ditulis 
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 tahiyyah ةيـــحـت

 hikmah ةمكح

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulis dengan huruf t 

Kalimat Ditulis 

 tahiyyat al-Nūr رونلا  ةيـــحـت

 hikmat al-Saum موصلا  ةمكح

 

D. Vokal pendek 

Bentuk Nama Ditulis 

ـَ  (fathah) A 

ـِ   (kasrah) I 

ـُ   (dammah) U 

 

E. Vokal Panjang 

Tanda Baca + 
Huruf Ditulis Contoh 

Kata Ditulis 

Fathah +  Alif ā  
  ةالص
 ىسوم

 

s alāh 
 

mūsā 

Kasrah +  Yā' ī ناميإ  īmān 
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Dammah +  Wāw ū ضورف  furūd 

 
 
 
 

F. Vokal rangkap 

Tanda Baca + 
Huruf Ditulis Contoh 

Kata Ditulis 

Fathah +  Yā' sukūn ai مكنيب 
 

bainakum 

Fathah + Wāw sukūn au لوق  qaul 

 
 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

Contoh Kata Ditulis 

 متنأأ
 

a'antum 

 تدعأ
 

u‘iddat 

 la'in syakartum متركش نإل

 
 

H. Kata sandang Alif + Lām 

Kata Sandang  
Alif + Lām  Ditulis Contoh 

Kata Ditulis 

Qamariyyah al- 
 نآرقلا
 رمقلا

 

al-Qur'ān 
 

al-Qamar 
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Syamsyiyyah al- 
 سمشلا
 ءامسلا

 

al-Syams 
 

al-Samā' 

 
 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat, ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

Contoh Kalimat Ditulis 

 ضورفلا وذ
 

z awil furūd 

 ةنسلا لهأ
 

ahlus sunnah 

 

J. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 
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KATA PENGANTAR 

 ميحرلا نمحرلا هللا مسب
 نأ دهشأو هللاالإ هلإال نأ دهشأ نيملاعلا بر هلل دمحلا
 فرشأ ىلع مالسلاو ةالصلاو هلوسرو هدبع ادمحم
 نيعمجأ هبحصو هلآ ىلعو نيلسرملاو ءايبنألا
 دعباما
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berjudul arisan motor di CV. Mandiri Konstiti Krapyak Yogyakarta yang 

dipergunakan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana 

strata satu.  

Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak dibantu oleh berbagai pihak 

yang terkait baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu 

perkenankanlah penulis mengucapkan terimakasih kepada:  

1. Bapak Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D, selaku Dekan Fakultas Syari'ah 
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2. Bapak Drs. Riyanta, M.Hum, selaku Ketua Jurusan Muamalat Fakultas 

Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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kekurangannya, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik dari 

para pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya, hanya kepada Allah 

SWT penulis mohon pertolongan dan berserah diri. 

 xiv
© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Yogyakarta, 03 Agustus 2007   

Penulis 

 
 

Siti Hijriyah
NIM. 00380292 

 

 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .....................................................................................  i 

ABSTRAK .....................................................................................................  ii 

NOTA DINAS ................................................................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................  v 

MOTTO .........................................................................................................  vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...................................................................  vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ..................................................................  viii 

KATA PENGANTAR ...................................................................................  xiii 

DAFTAR ISI ..................................................................................................  xv 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ..........................................................  1 

B. Pokok Masalah ........................................................................  3 

C. Tujuan dan Kegunaan .............................................................  4 

D. Telaah Pustaka ........................................................................  4 

E. Kerangka Teoritik ....................................................................  7 

F. Metode Penelitian ....................................................................  11 

G. Sistematika Pembahasan .........................................................  15 

BAB II KONSEP FIQH MUAMALAT TENTANG ARISAN ............  17 

A. Pengertian Arisan ...................................................................  17   

B. Arisan Motor dalam Islam (Sewa Beli) ..................................  21 

1. Pengertian Sewa Beli .........................................................  21 

2. Dasar Hukum Sewa Beli ....................................................  23 

 xv
© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



3. Macam-macam Sewa Beli .................................................  24 

C. Akad dalam Arisan (Sewa Beli) .............................................  30 

BAB III ARISAN DI CV. MANDIRI KONSTITI KRAPYAK 

YOGYAKARTA .........................................................................  40 

A. Sejarah Berdirinya CV. Mandiri Konstiti Krapyak  

Yogyakarta ...............................................................................  40 

B. Badan Hukum .........................................................................  43 

C. Struktur Perusahaan ................................................................  43 

D. Pelaksanaan Arisan ..................................................................  44 

E. Akad dalam Arisan ..................................................................  50 

BAB IV ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK 

ARISAN MOTOR DI CV. MANDIRI KONSTITI 

KRAPYAK YOGYAKARTA ....................................................  53 

A. Akad dalam Arisan Motor .......................................................  53 

B. Pelaksanaan Arisan dengan Sistem Lelang .............................  58 

BAB V PENUTUP ....................................................................................  65 

A. Kesimpulan .............................................................................  65 

B. Saran-saran ..............................................................................  66 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  67 

BIBLIOGRAFI  

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

Terjemahan ......................................................................................................  I 

Biografi Ulama ................................................................................................  IV 

Daftar Pertanyaan ............................................................................................  VI  

Daftar Responden  ...........................................................................................  VII 

Surat-Surat ......................................................................................................  VIII 

1. Surat Permohonan Ijin Penelitian .......................................................  IX 

2. Surat Keterangan Penelitian ................................................................  X 

Curriculum Vitae .............................................................................................  XI 

 xvi
© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan manusia di dunia ini terdiri dari laki-laki dan 

perempuan yang kemudian dijadikan bermacam-macam suku dan bangsa 

dengan tujuan agar saling mengenal satu dengan yang lain. Seperti firman 

Allah sebagai berikut:  

يأيهاالناس إناخلقنكم من ذآر وأنثى وجعلنكم شعوبا وقبآئل 
1لتعارفوا ان أآرمكم عنداالله أتقاآم إن االله عليم خبير

 
Manusia adalah mahluk sosial, yaitu mahluk yang berkodrat hidup 

dalam masyarakat. Sebagai mahluk sosial dalam hidupnya manusia 

memerlukan adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam 

masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat manusia selalu berhubungan satu 

sama lain, disadari atau tidak untuk mencukupkan kebutuhan hidupnya. 

Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam 

hubungannya dengan orang lain disebut mu’amalat.2

                                                 
1 Al-Hujurat (49): 13. 

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat, (Yogyakarta: UII 1993), hlm. 7. 

1 
© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 2

Seperti yang telah dikatakan oleh Soerjono Soekanto bahwa sejak lahir 

di dunia manusia telah bergaul dengan manusia-manusia lain di dalam suatu 

wadah yang bernama masyarakat.3

Berkembangnya masyarakat seiring dengan bertambahnya kebutuhan  

hidup, mulai dari kebutuhan pokok sampai dengan kebutuhan yang bersifat 

pelengkap seperti kebutuhan akan barang mewah dan kebutuhan-kebutuhan 

yang lainnya.  

Saat ini sepeda motor sudah tidak lagi menjadi barang mewah, bahkan 

mungkin mengarah pada kebutuhan pokok. Hal ini karena sepeda motor 

digunakan sebagai alat transportasi penting yang dibutuhkan untuk mobilitas 

masyarakat. Sepeda motor sudah menyebar sampai ke pelosok desa. Semakin 

hari kebutuhan akan alat transportasi ini akan semakin meningkat. 

Dalam membeli sepeda motor, masyarakat mengenal cara tunai/cash 

dan kredit. Saat ini CV. Mandiri Konstiti yang disingkat EMKA dengan Akta 

Notaris No. 35/Tanggal 24 Agustus 2001, mengembangkan cara kepemilikan 

motor dengan sistem arisan. Arisan motor pada dasarnya sama dengan sewa 

beli atau kredit, yaitu di mana peserta yang mendapatkan motor membeli 

motor dengan cara di angsur. Prinsip yang digunakan dalam arisan ini adalah 

gotong royong, jadi dengan sistem arisan sama saja membeli motor cash 

dengan gotong royong dan kemudian para peserta arisan mengangsurnya 

                                                 
3 Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1999), hlm. 1. 
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setiap bulan dengan jumlah angsuran yang telah ditentukan oleh 

penyelenggara yaitu sebesar Rp 150.000. 

CV. Mandiri Konstiti sudah berdiri lebih dari 2 tahun dan sudah 

membuka 36 kelompok di 12 cabang di D.I.Y yaitu di Bantul, Kulon Progo, 

Sleman dan Kodya Yogyakarta. Jumlah keseluruhan anggota arisan EMKA 

telah mencapai kurang lebih 2200 orang. 

Mekanisme arisan motor itu sendiri sama dengan arisan-arisan yang 

lain yaitu dengan cara membayar tiap bulan, perbedaannya terletak pada cara 

pengundian arisan tersebut, dalam arisan motor ini pengundian dilakukan 

dengan cara lelang, yaitu di mana pelelang dengan nilai lelang tertinggi dialah 

yang berhak mendapatkan giliran dalam arisan tersebut, apabila tidak ada 

pelelang maka arisan dilakukan dengan cara pengundian seperti arisan pada 

umumnya. 

Dari permasalahan yang telah diungkapkan di atas mengenai arisan 

motor di CV. Mandiri Konstiti Krapyak Yogyakarta, penulis tertarik untuk 

meneliti arisan motor tersebut dari segi sah atau tidaknya pelaksanaan arisan 

motor tersebut di pandang dari hukum Islam. 

 
B. Pokok Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka pokok 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktek arisan motor di CV. Mandiri Konstiti Krapyak 

Yogyakarta? 
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2. Apakah praktek arisan motor di CV. Mandiri Konstiti Krapyak 

Yogyakarta tersebut telah sesuai dengan hukum Islam? 

 
C. Tujuan dan Kegunaan 

Dengan melihat pokok permasalahan tersebut di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan bagaimana pelaksanaan arisan motor di CV. Mandiri Konstiti 

Krapyak Yogyakarta. 

2. Memberikan kejelasan tentang ketentuan-ketentuan hukum Islam dalam 

arisan motor khususnya di CV. Mandiri Konstiti Krapyak Yogyakarta. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan Islam tentang arisan, 

khususnya arisan motor dan praktek penyelesaiannya bagi siapa saja yang 

mempelajari hukum Islam. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijaksanaan yang 

berhubungan dengan arisan motor terutama di CV. Mandiri Konstiti 

Krapyak Yogyakarta. 

 
D. Telaah Pustaka 

Pembahasan tentang arisan sebenarnya sudah banyak dibahas di 

antaranya oleh saudara Anifah Ruliyati, yaitu tentang arisan silaturahmi yang 

diselenggarakan di dusun Kanggotan Pleret kabupaten Bantul, arisan ini 

bertujuan untuk menjalin persaudaraan khususnya para peserta arisan. Dalam 

mendapatkan arisan diberikan kepada peserta yang membutuhkan dengan 
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syarat ada uang tambahan yang telah disepakati oleh para peserta, dari paparan 

tersebut arisan silaturahmi dinyatakan tidak sesuai dengan hukum Islam 

karena adanya unsur untung-untungan dan ketidakadilan selain itu juga 

mengandung riba nasi’ah dilihat dari uang yang ditambahkan. Dalam arisan 

silaturahmi ini yang menjadi obyek penelitian adalah masalah arisan 

silaturahmi di dusun kanggotan desa Pleret dan jenis penelitian yang dipilih 

adalah penelitian lapangan, sifat penelitian yang digunakan adalah case study 

yaitu penelitian yang membatasi obyek penelitian kebulatan masalah arisan. 

Pendekatan yang penyusun pakai adalah pendekatan tekstual, dan analisa data 

menggunakan metode kualitatif.4

Skripsi saudara Khairiyah yang meneliti tentang arisan haji di kantor 

Departemen Agama Klaten, yang berawal dari keinginan menolong orang-

orang muslim yang belum mempunyai bekal cukup untuk menunaikan ibadah 

haji terutama para pegawai Departemen Agama Klaten. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan dan menggunakan analisa preskriptif yaitu 

menjelaskan data atau fakta-fakta yang ada, kemudian memberi penilaian 

terhadap hasil data tersebut. Pelaksanaan dari arisan ini sama dengan arisan-

arisan yang lain, dengan cara menyetor uang tiap bulannya dan kemudian di 

undi, bagi yang mendapatkannya akan diberangkatkan untuk menunaikan 

ibadah haji. Perkembangan arisan haji bila di lihat dari prosesnya mengandung 

manfaat yang besar karena menyegerakan menunaikan haji serta memenuhi 

                                                 
4 Ruliyati Anifah, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Arisan Silaturrahmi di 

Dusun Kanggotan Desa Pleret Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul", Fakultas Syari’ah. 1997. 
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prinsip-prinsip muamalat dan tidak bertentangan dengan dalil-dalil syara’. 

Haji seseorang yang diperoleh dari arisan dapat dikategorikan istita’ah. 

Metode yang digunakan oleh penyusun dalam mengumpulkan data antara lain 

dengan wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Pendekatan penelitian 

menggunakan pendekatan normatif.5

Arisan Surat Ikhlas di dukuh Wonoyoso kelurahan Bumirejo 

Kabupaten Magelang yang di teliti oleh Mahmudatul Hasanah, dengan metode 

pengumpulan data yaitu observasi, interview dan dokumentasi, dan dalam 

menganalisa data penyusun menggunakan metode induksi, yaitu metode yang 

dipakai untuk menganalisa data-data khusus yang mempunyai kesamaan 

sehingga dapat digeneralisasikan menjadi kesimpulan. Arisan ini tidak 

berbeda jauh dalam pelaksanaannya hanya obyek dari arisan tersebut diganti 

dengan bacaan surat al-Ikhlas. Pelaksanaan arisan tersebut tidak bertentangan 

dengan hukum Islam, bahkan menguatkan ikatan tali persaudaraan.6 Selain itu 

penyusun daalm menganalisis juga menggunakan buku yang di tulis Ahmad 

Azhar Basyir yang berjudul Asas-asas Hukum Mu’amalat, juga buku Fiqh 

Ekonomi Keuangan Islam, karangan Abu Umar Basyir dan lain-lain. Dari 

uraian di atas membahas macam-macam jenis arisan, tetapi belum ada yang 

membahas tentang arisan motor, untuk itu penulis tertarik untuk meneliti 

arisan motor yang diadakan oleh CV. Mandiri Konstiti Krapyak Yogyakarta. 

                                                 
5 Khairiyah, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Arisan haji di Kantor 

Departemen Agama Klaten", Fakultas Syari’ah, 1999. 

6 Mahmudatul Hasanah, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Arisan Surat Ikhlas di 
Dukuh Wonoyoso Kelurahan Bumirejo Kabupaten Kebumen", Fakultas Syari’ah, 1998. 
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E. Kerangka Teoritik 

Landasan teoritik dalam memecahkan permasalahan dan mencari 

jawaban yang mendekati kebenaran tersebut di atas penulis akan menelusuri 

hal-hal yang berhubungan dengan arisan motor, dengan cara mencari 

pengertian dari segi positif dan negatif diadakannya arisan motor itu dan 

apakah proses tersebut dibenarkan oleh syari’at Islam. 

Arisan menurut kamus Bahasa Indonesia, mempunyai arti 

pengumpulan uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang 

kemudian diundi di antara mereka untuk menentukan siapa yang 

memperolehnya.7

Arisan motor di CV. EMKA dalam hukum Islam dapat dikategorikan 

ke dalam bentuk sewa beli. Sewa beli atau kredit dalam bahasa Arab disebut 

dengan al-Bai’bi at-Taqsi>t}. Dari segi bahasa kata ini berasal dari dua kata, 

yakni al-Bai’ artinya jual beli. Kata ini berarti muq>a>balah syai’ bi syai’ 

(penyerahan sesuatu dengan menerima sesuatu) kata tersebut termasuk dari 

isim-isim yang berlawana artinya, yakni dapat diartikan sebagai sesuatu atau 

lawan dari sesuatu itu. Kata at- Taqsi>t} artinya membagi-bagi sesuatu dan 

memisah-misahkannya menjadi beberapa bagian yang tersipah.8 Salah satu 

unsur yang terpenting dalam sewa beli yaitu akad, Akad adalah suatu 

perikatan antara ijab dan qabul dengan cara yang dibenarkan syara' yang 

                                                 
7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. ke-3, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 48. 

8 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir  Kamus Arab- Indonesia,(Yogyakarta: UPBK 
P P. al-Munawir Krapyak, 1990), hlm. 1201.  
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menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada obyeknya. Ijab adalah 

pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan yang diinginkan, sedang 

qabul adalah pernyataan pihak kedua untuk menerimanya.9

Agar suatu akad dipandang terjadi harus diperhatikan rukun-rukun dan 

syarat-syaratnya. Rukun adalah unsur yang mutlak harus ada dalam sesuatu 

hal, peristiwa atau tindakan. Rukun akad adalah ijab dan qabul sebab akad 

adalah suatu perikatan antara ijab dan qabul. 

Agar ijab dan qabul benar-benar mempunyai akibat hukum diperlukan 

adanya tiga syarat sebagai berikut: 

1.  Ijab dan qabul harus dinyatakan oleh orang yang sekurang-kurangnya 

telah mencapai umur tamyiz yang menyadari dan mengetahui isi perkataan 

yang diucapkan hingga ucapan-ucapannya itu benar-benar menyatakan 

keinginan hatinya. Dengan kata lain ijab dan qabul harus dinyatakan dari 

orang yang cakap melakukan tindakan-tindakan hukum. 

2. Ijab dan qabul harus tertuju pada suatu obyek yang merupakan obyek 

akad. 

3. Ijab dan qabul harus berhubungan langsung dalam suatu majlis apabila 

dua belah pihak sama-sama hadir, atau sekurang-kurangnya dalam majlis 

diketahui ada ijab oleh pihak yang tidak hadir. Maka pada saat pihak 

ketiga menyampaikan kepada pihak kedua tentang adanya ijab itu, berarti 

bahwa ijab itu disebut dalam majlis akad juga dengan akibat bahwa bila 

                                                 
9 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat, (Yogyakarta: UII 1993), hlm. 42. 
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pihak kedua kemudian menyatakan menerima (qabul), akad dipandang 

telah terjadi.10 

Arisan yang diselenggarakan oleh CV. Mandiri Konstiti adalah arisan 

yang pengundiannya menggunakan sistem lelang. Lelang (Auction) menurut 

pengertian transaksi muamalat kontemporer dikenal sebagai bentuk penjualan 

barang di depan umum kepada penawar tertinggi. 

Lelang dapat berupa penawaran barang tertentu kepada penawar yang 

pada mulanya membuka lelang dengan harga rendah, kemudian semakin naik 

sampai akhirnya diberikan kepada calon pembeli dengan harga tertinggi, 

sebagaimana lelang ala Belanda (Dutch Auction) dan disebut (lelang naik). Di 

samping itu lelang juga berupa penawaran barang, yang pada mulanya 

membuka lelang dengan harga tinggi, kemudian semakin turun sampai 

akhirnya diberikan kepada calon pembeli dengan penawaran tertinggi yang 

disepakati penjual melalui juru lelang (Auctioneer) sebagai kuasa si penjual 

untuk melakukan lelang dan biasanya ditandai dengan ketukan (lelang 

turun).11

Pada dasarnya hukum arisan itu mubah alias boleh dengan syarat 

adanya unsur keadilan dan kejelasan, artinya semua peserta mendapatkan 

kesempatan dan fasilitas yang sama untuk mendapat undian dan masing-

masing harus sama dalam nilai pembayarannya/sistem proporsionalnya harus 

jelas dan adil, singkatnya hak dan kewajibannya harus jelas dan adil serta 
                                                 

10 Ibid., hlm. 67. 

11 Setiawan Budi Utomo, "Hukum Lelang dan Tender", http//www. google hukum lelang, 
akses 26 Mei 2004. 
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disepakati semua peserta arisan sehingga syarat akadnya terpenuhi yaitu 

adanya saling ridlo.12

Kegiatan ini diniatkan dalam rangka mencari karunia Allah berupa 

rizki yang halal melalui berbagai bentuk transaksi saling menguntungkan yang 

berlaku di masyarakat tanpa melanggar ataupun merampas hak-hak orang lain. 

Seperti yang telah dikemukakan oleh Ahmad Azhar Basyir mengenai prinsip 

hukum muamalat, yaitu:  

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur'an dan sunah Rasul. 

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-unsur 

paksaan. 

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindari madharat dalam hidup masyarakat. 

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan.13 

Selain itu arisan merupakan bentuk lain dari tabungan dan juga 

mencerminkan adanya suatu sikap tolong-menolong sebagaimana firman 

Allah: 

                                                 
12 Muhammad Ilyas, http//www. google. Co. uk/search:hi=en&q=Hukum+arisan&btnG= 

search&meta, akses 26 Mei 2004.  

13 Ahmad Azhar Basyir. Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII, 1993), hlm. 10. 
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وتعاونوا على البر والتقوى ولاتعاونوا على الأثم والعدوان 
14 واتقوا االله إن االله شديد العقاب

 
Persoalan yang dihadapi manusia selalu tumbuh dan berkembang, 

demikian juga keperluan hidupnya, kenyataan menunjukkan bahwa banyak 

persoalan yang tidak terjadi pada masa Rasulullah Saw, kemudian timbul dan 

terjadi pada masa-masa sesudahnya, seandainya tidak ada dalil yang 

memecahkan hal-hal yang demikian maka akan sempitlah kehidupan manusia. 

Sebenarnya ulama, tabi’in yang datang sesudahnya mencoba memutuskan 

suatu kasus yang belum ada dasar hukumnya dengan cara mempertimbangkan 

kemaslahatan kaum muslimin pada saat itu. 

 
F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Dengan melihat jenisnya penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan, bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari 

peristiwa yang nyata di masyarakat, yakni pelaksanaan arisan motor di 

CV. Mandiri Konstiti Krapyak Yogyakarta. Ditambah dengan sumber-

sumber yang berasal dari buku-buku yang ada kaitannya dengan arisan. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian preskriptif, yaitu 

penelitian yang memberikan penilaian terhadap pelaksanaan arisan motor 

di CV. Mandiri Konstiti Krapyak Yogyakarta. 

                                                 
14 Al-Maidah (5): 2. 
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3. Teknik Pengambilan Data 

a. Observasi Langsung 

Secara umum pengertian observasi adalah cara menghimpun 

bahan-bahan keterangan (data) yang diadakan dengan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

dijadikan sasaran pengamatan.15

Adapun yang penyusun maksud dengan observasi yaitu 

mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung 

terhadap gejala-gejala subjek yang diteliti, dalam hal ini penulis 

mengamati secara langsung bagaimana pelaksanaan arisan motor di 

CV. Mandiri Konstiti Krapyak Yogyakarta, antara lain dengan 

mengumpulkan data yang ada dan mencari informasi dari narasumber 

tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan arisan tersebut. 

b. Wawancara (interview) 

Alat pengambilan data juga dapat dilakukan dengan interview. 

Cara-cara melakukan interview diatur secara sistematis agar dapat 

memperoleh informasi dan atau data yang berkualitas menggunakan 

daftar pertanyaan tertulis, maupun tidak tertulis. Ini merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya-

jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber 

data.16

                                                 
15 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2001), hlm. 76. 

16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta:  Andi Offset, 2002), hlm. 193. 
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Penyusun dalam hal ini menggunakan bentuk wawancara bebas 

terpimpin, yaitu bebas dalam mengadakan wawancara dengan berpijak 

pada pedoman wawancara terstruktur yang hanya memuat garis besar 

yang sudah ditanyakan kemudian penulis berusaha memotivator dan 

menyusun kembali dari jawaban informan.17

Wawancara yang dilakukan di CV. Mandiri Konstiti 

diantaranya kepada direktur CV. Mandiri Konstiti, para staf dan 

nasabahnya. 

c. Dokumentasi 

Adalah dengan meneliti bahan-bahan yang bersifat tertulis 

seperti buku, karya tulis, catatan-catatan, peraturan-peraturan dan 

sebagainya yang ada relevansinya dengan tujuan penelitian untuk 

sumber data. Teknik ini dengan cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga 

buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, hukum-hukum dan lainnya 

yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.18

Dokumen digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 

karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan meramalkan.19

                                                 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta,1991),  hlm. 183. 

18 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2003), hlm. 133. 

19 Colid Narbuko dan Abu Akhmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2003), hlm. 70. 
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Metode ini penulis gunakan untuk meneliti data-data tertulis 

yang berhubungan dengan praktek arisan motor di CV. Mandiri 

Konstiti Krapyak Yogyakarta. 

d. Analisis Data 

Analisis skripsi ini penyusun menggunakan metode kualitatif, 

yaitu metode deduksi, metode ini digunakan untuk menganalisa data-

data yang bersifat umum, untuk kemudian diambil kesimpulan yang 

bersifat khusus, dari hukum praktek arisan di CV. Mandiri Konstiti ini 

di mana praktek arisan motor tersebut sesuai atau tidak dengan hukum 

Islam. 

e. Pendekatan penelitian 

Penyusun skripsi dalam menyusun skripsi ini menggunakan 

pendekatan normatif, di mana pendekatan normatif mendekati dengan 

cara meneliti norma yang berlaku dengan mengangkat suatu kasus, 

dalam hal ini adalah pelaksanaan arisan motor di CV. Mandiri Konstiti 

Krapyak Yogyakarta, ijtihad hukum berdasarkan pada teks-teks Al-

Qur’an, hadis dan karya ilmiah ulama’ sehingga dapat diketahui 

apakah masalah itu baik atau tidak setelah maupun sebelum 

terselesaikan berdasarkan norma yang berlaku. Disini penulis mencoba 

mencari hukum dari arisan motor tersebut, apakah boleh atau tidak 

menurut hukum Islam berdasarkan Al-Qur’an, hadis dan karya ilmiah 

ulama’. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, maka penulis menyusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut, pendahuluan, pembahasan dan 

penutup. 

Bab pertama adalah pendahuluan, sekaligus sebagai dasar pijakan 

untuk melangkah menuju bab selanjutnya, menguraikan tentang latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah bagian pembahasan, selain bab ketiga dan keempat 

yang berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam membahas suatu 

permasalahan untuk dicari hukumnya, yang kemudian menggunakan konsep 

fiqh mu’amalat yaitu yang berkaitan dengan arisan. Teori yang digunakan 

disini adalah tentang sewa beli yang terdiri dari pengertian sewa beli dasar 

hukum serta macam dan tujuannya. Selain itu penulis juga menggunakan teori 

akad. 

Bab ketiga yang berfungsi memberi gambaran tentang profil obyek 

penelitian, yaitu membahas tentang deskripsi CV. Mandiri Konstiti Krapyak 

Yogyakarta, yang meliputi profil CV. Mandiri Konstiti, sejarah berdirinya, 

badan hukum, struktur organisasi beserta job deskripsinya dan pelaksanaan 

arisan itu sendiri. 

Bab keempat yang merupakan inti pembahasan berupa analisa dari 

pandangan hukum Islam. Dalam bab ini hukum dihasilkan, apakah hukum dari 
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arisan motor tersebut sesuai dengan hukum Islam atau tidak, dilihat dari segi 

akad dan pelaksanaan arisan dengan sistem lelang. 

Bab kelima sebagai penutup yang meliputi: kesimpulan dari seluruh 

uraian sebelumnya, kemudian saran-saran yang sifatnya membangun terhadap 

permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini, dan juga kata penutup.  
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adanya ketidakadilan antara peserta yang satu dengan peserta yang 

lainnya. Di karenakan untuk mendapatkan sama-sama sebuah motor yang 

menjadi standard arisan mereka membayar dengan harga yang berbeda-

beda. Dengan menggunakan sistem lelang tertutup, menyebabkan adanya 

pihak-pihak yang kecewa atau merasakan adanya ketidakadilan di 

karenakan mereka tidak dapat mengetahui berapa nominal lelang yang 

diajukan oleh para peserta arisan, sehingga terjadi perbedaan harga sebuah 

sepeda motor yang menjadi obyek arisan. Hal inilah yang menjadikan 

arisan motor tersebut sudah tidak lagi sesuai/tidak sah menurut hukum 

Islam. 

B. Saran-saran 

Adapun saran-saran dari penyusun adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya pihak penyelenggara lebih bersikap adil dan bijaksana dalam 

melakukan praktek arisan, termasuk dalam hal praktek lelang yang ada 

dalam arisan motor tersebut, sebaiknya sistem lelang yang ada dapat 

dirubah dari sistem lelang yang tadinya bersifat tertutup menjadi sistem 

lelang yang bersifat terbuka. Karena sistem lelang tertutup tidak tepat 

apabila digunakan dalam pelelangan dalam arisan semacam ini, yaitu di 

mana obyek arisan adalah sama pada setiap arisan diselenggarakan 

2. Bagi para peserta hendaknya memahami benar-benar semua isi perjanjian  

yang dibuat oleh pihak penyelenggara arisan dan teknis dari pelaksanaan 

dari arisan itu sendiri sebelum menyetujui dan menandatanganinya. 

Demikian juga masalah lelang dan lainnya, hendaknya benar-benar di 

mengerti karena dengan demikian akan terhindar dari rasa penyesalan dan 

adanya kesalahpahaman di kemudian hari. 
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Dialah orang yang pertama yang membedakan antara hadits sahih dan hadist 
dhaif. Dia jugalah yang mengembalikan segala hadist kepada sanadnya dan 
menyusun kumpulan hadits-hadits sahih itu dalam Kitab Sahih al-Bukhari. Imam 
Bukhari juga adalah seorang mujtahid yang mempunyai pendapat sendiri 
meskipun pada mulanya ia bermadzhab Syafi’i. dia termasuk salah seorang dari 
enam ulama Muhadditsiin. Imam Bukhari wafat pada tahun 870 Masehi di 
Baghdad. 
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As-Sayyid Sabiq 
 

Adalah seorang ulama besar dalam bidang fiqih. As-Sayyid Sabiq menjadi guru 
besar Universitas Al-Azhar, Mesir. Dia adalah seorang dari ustadz Al- Banna. 
Sayyid Sabiq adalah seorang ulama yang mengajarkan berijtihad  dan kembali 
kepada Al Qur’an dan as-Sunnah. Dia juga dikenal sebagai ahli dalam bidang 
hukum Islam dan peranannya dalam perkembangan hukum Islam sangat besar. 
Karya-karyanya yang sangat terkenal dan banyak diterjemahkan ke dalam 
berbagai bahasa diantaranya adalah Kitab Fiqh as-Sunnah. 

 
 
R. Subekti 
 
Nama lengkapnya adalah Prof. R. Subekti, SH. Beliau pernah menjabat sebagai 
ketua Mehkamah Agung RI dan Guru Besar di Unuversitas Indonesia (UI) Jakarta 
dan pernah menjadi Dosen tetap di Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta. 
Beberapa kerya ilmiahnya antara lain: Pokok-Pokok Hukum Perdata, Hukum 
Perjanjian, Aneka Hukum Perjanjian, dan Hukum Perjanjian. 
 
 
Yusuf Al-Qardhawi 
 
 
Dr. Yusuf Al-Qardhawi lahir di Mesir pada tahun 1926, ketika usianya belum 
genap 10 Tahun, beliau telah dapat menghafal Al-Qur’an. Seusai menamatkan 
pendidikan di Ma’had Thantha dan Ma’had Tsanawi, ia meneruskan ke Fakultas 
Ushuluddin Universitas Al-Azhar Kairo hingga menyelesaikan program Doktor 
pada tahun 1973. pada tahun 1957 ia juga memasuki institut pembahasan dan 
pengkajian arab tinggi dengan meraih diploma tinggi bahasa dan sastra arab. 
Sampai sekarang beliau telah menulis lebih dari 50 judul buku, diantara karyanya 
adalah; Hadyu al-Isla>m Fato>wi> Mu’a>sirah, Awa>milu as-So>o>h wa al Mau>nah fi 
asy-Syari’ah al-Isla>miyah, Dar al-Qiyam wa al-Akhla>q fi al-Iqsha>d al-Isla>mi, 
Fiqh Az-Zaka>h, dll. 
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CURRICULUM VITAE 
 

Nama   : Siti Hijriyah 

Tempat Tanggal Lahir : Yogyakarta, 29 Oktober 1981 

Alamat   : Krapyak Wetan Rt.03 No. 275, Yogyakarta 55188  

Nama Orang Tua  

Ayah  : Moch. Cholyubi Dahlan (alm) 

Ibu  : Muslimah 

Alamat Orang Tua : Krapyak Wetan Rt.03 No. 275, Yogyakarta 55188 

Pendidikan 

 TK ABA Danunegaran Yogyakarta 

 SD Muhamadiyah Danunegaran Yogyakarta 

 MTsN II Yogyakarta 

 MAN I Yogyakarta 

 SI Fakultas Syari’ah Jurusan Muamalah UIN Sunan kalijaga 

Yogyakarta 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

A. Penyelenggara Arisan. 

1. Bagaimana sejarah berdirinya arisan motor? 

2. Sejak kapan arisan motor didirikan? 

3. Siapakah pendiri arisan motor? 

4. Apa dasar dan tujuan diadakannya arisan motor? 

5. Apakah definisi arisan motor? 

6. Bagaimana pelaksanaan (mekanisme) arisan motor? 

7. Bagaimana struktur organisasi dalam arisan motor? 

8. Apa tugas dan kewajiban pengurus arisan motor? 

9. Siapa saja yang menjadi peserta arisan motor? 

10. Pernahkah muncul permasalahan? 

11. Kegiatan apa (agama) selain arisan motor yang diadakan? 

 

B. Peserta Arisan. 

1. Apakah tujuan Bapak/Ibu/Saudara mengikuti arisan motor? 

2. Sejak kapan Bapak/Ibu/Saudara mengikuti arisan motor? 

3. Apa saja yang mendorong Bapak/Ibu/Saudara mengikuti arisan motor? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu/Saudara menyetor uang arisan? 

5. Keuntungan apa yang di dapat dari mengikuti arisan motor? 
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DAFTAR PUSTAKA 
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Aksara, 1993 

B. HADIS 

Al-Bukhori, Sahih al-Bukhori, kitab Al-Buyu, III Da>r al-Fikr, 1041 H/1891 M 

As-San’ani, Subul al Salam, Kitab Al Buyu’, bab al-Qiradl, III  

C. FIQH DAN USHUL FIQH 

Abdurrahman, Asjmuni, Kaidah-kaidah Fiqh, Jakarta: Bulan Bintang, 1976 

Al-Qaradhawi, Yusuf, al-Halal wa al- Haram Fi al- Islam, Beirut: al-Maktab 
al-Islami, 1994  
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Ahmad, Al-Amien, Jual Beli Kredit Bagaimana Hukumnya?, alih bahasa 
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Rineka Cipta, 1993 
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Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, cet. ke-1 Jakarta: PT Ichtiar 
Baru Van Houve, 1996 
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DAFTAR RESPONDEN 

 

1. Bapak Shodiq 

2. Bapak Abdul Shomad 

3. Bapak Supoyo 

4. Bapak Jumadi 

5. Bapak willy 

6. Bapak Muamar 

7. Ibu lina 

8. Ibu Sidodadi 

9. Saudara Marlina 

10. Saudara umi 
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TERJEMAH 

 
BAB I 

No Hlm Nomor 
Footnote 

Terjemah 

1 1 1 Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal 

2 11 14 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya 

 

 
BAB II 

 
1 21 9 Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-

haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi 
dengan membuat kerusakan 

2 21 10 Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari 
sebahagian yang lain dalam rezeki, tetapi orang-orang 
yang di lebihkan (rezekinya itu) tidak mau 
memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang 
mereka miliki, agar mereka semua (merasakan) rezeki 
itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah 

3 22 13 Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, niscaya Allah melipat gandakan (pembalasannya) 
kepadamu dan mengampuni kamu. Dan Allah Maha 
Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun 

4 22 14 Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 
Allah), maka Allah akan memperlipat gandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 
banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan 
(rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan 

 I
© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



5 23 18 Sesungguhnya Nabi Saw pernah membeli makanan 
dari orang Yahudi dengan pembayaran ditangguhkan 
dan menggadaikan baju besinya 

6 24 20 Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan; jual 
beli secara tangguh, muqaradah (murabahah), dan 
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan 
rumah bukan untuk dijual 

7 31 30 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 
itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) 
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 
menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya 

8 32 35 Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) 
sampai ia dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya 
janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya 

9 
 

36 41 
 

Bagaimana bisa ada perjanjian (Aman) dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali 
orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka) di dekat Masjidil Haram, maka 
selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah 
kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaqwa 

10 37 42 Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) 
pengkhianatan dari suatu golongan, maka 
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 
cara yang jujur, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berkhianat 

 

BAB VI 

1 55 3 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. 

2 56 5 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya 
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3 63 9 Dan sesungguhnya Allah Menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 III
© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



BIOGRAFI ULAMA 
 
 
 
Ahmad Azhar Basyir 
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Sunan Kalijaga tahun 1956. Kemudian memperdalam ilmu bahasa Arab di 
Universitas Baghdad pada tahun 1957, dan memperoleh gelar Master di 
Universitas Kairo, Mesir pada tahun 1969. Ahmad Azhar Basyir mengikuti 
pendidikan pasca sarjana Filsafat di Universitas Gajah Mada, Yogyakarta pada 
tahun 1971. Mengajar di banyak perguruan tinggi, diantaranya Universitas 
Muhammadiyah, Universitas Islam Indonesia, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
juga adalah salah seorang anggota Team Pengkaji Hukum Islam BPHM 
Departemen Kehakiman RI dan banyak menulis buku. Diantara karya-karyanya 
yang telah diterbitkan adalah Mata at-Taqrib, Jawahir al-Kalamiyyah, Mastulah 
al-Hadits, Refleksi Atas Persoalan Keislaman dan lain-lainnya. 

 
 
 
As-Sayyid Sabiq 

 
Adalah seorang ulama besar dalam bidang fiqih. As-Sayyid Sabiq menjadi guru 
besar Universitas Al-Azhar, Mesir. Dia adalah seorang dari ustadz Al- Banna. 
Sayyid Sabiq adalah seorang ulama yang mengajarkan berijtihad  dan kembali 
kepada Al Qur’an dan as-Sunnah. Dia juga dikenal sebagai ahli dalam bidang 
hukum Islam dan peranannya dalam perkembangan hukum Islam sangat besar. 
Karya-karyanya yang sangat terkenal dan banyak diterjemahkan ke dalam 
berbagai bahasa diantaranya adalah Kitab Fiqh as-Sunnah. 
 
 
 
Imam al-Bukhari 

 
Imam Bukhari adalah ulama penghimpun hadits yang lahir di Bukhara pada tahun 
810 Masehi. Ayahnya adalah seorang ahli hadits yang ketika wafat meninggalkan 
banyak harta. Dia dididik oleh ibunya dan mendapat pelajaran pertama mengenai 
ilmu fiqih. Ketika berumur 10 (sepuluh) tahun ia mulai menghafalkan hadits. 
Dialah orang yang pertama yang membedakan antara hadits sahih dan hadist 
dhaif. Dia jugalah yang mengembalikan segala hadist kepada sanadnya dan 
menyusun kumpulan hadits-hadits sahih itu dalam Kitab Sahih al-Bukhari. Imam 
Bukhari juga adalah seorang mujtahid yang mempunyai pendapat sendiri 
meskipun pada mulanya ia bermadzhab Syafi’i. dia termasuk salah seorang dari 
enam ulama Muhadditsiin. Imam Bukhari wafat pada tahun 870 Masehi di 
Baghdad. 
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Beliau mendapat gelar professor pada tahun 1991 di IAIN SUKA. 
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Nama lengkapnya adalah Prof. R. Subekti, SH. Beliau pernah menjabat sebagai 
ketua Mehkamah Agung RI dan Guru Besar di Unuversitas Indonesia (UI) Jakarta 
dan pernah menjadi Dosen tetap di Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta. 
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Dr. Yusuf Al-Qardhawi lahir di Mesir pada tahun 1926, ketika usianya belum 
genap 10 Tahun, beliau telah dapat menghafal Al-Qur’an. Seusai menamatkan 
pendidikan di Ma’had Thantha dan Ma’had Tsanawi, ia meneruskan ke Fakultas 
Ushuluddin Universitas Al-Azhar Kairo hingga menyelesaikan program Doktor 
pada tahun 1973. pada tahun 1957 ia juga memasuki institut pembahasan dan 
pengkajian arab tinggi dengan meraih diploma tinggi bahasa dan sastra arab. 
Sampai sekarang beliau telah menulis lebih dari 50 judul buku, diantara karyanya 
adalah; Hadyu al-Isla>m Fato>wi> Mu’a>sirah, Awa>milu as-So>o>h wa al Mau>nah fi 
asy-Syari’ah al-Isla>miyah, Dar al-Qiyam wa al-Akhla>q fi al-Iqsha>d al-Isla>mi, 
Fiqh Az-Zaka>h, dll. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

A. Penyelenggara Arisan. 

1. Bagaimana sejarah berdirinya arisan motor? 

2. Sejak kapan arisan motor didirikan? 

3. Siapakah pendiri arisan motor? 

4. Apa dasar dan tujuan diadakannya arisan motor? 

5. Apakah definisi arisan motor? 

6. Bagaimana pelaksanaan (mekanisme) arisan motor? 

7. Bagaimana struktur organisasi dalam arisan motor? 

8. Apa tugas dan kewajiban pengurus arisan motor? 

9. Siapa saja yang menjadi peserta arisan motor? 

10. Pernahkah muncul permasalahan? 

11. Kegiatan apa (agama) selain arisan motor yang diadakan? 

 

B. Peserta Arisan. 

1. Apakah tujuan Bapak/Ibu/Saudara mengikuti arisan motor? 

2. Sejak kapan Bapak/Ibu/Saudara mengikuti arisan motor? 

3. Apa saja yang mendorong Bapak/Ibu/Saudara mengikuti arisan motor? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu/Saudara menyetor uang arisan? 

5. Keuntungan apa yang di dapat dari mengikuti arisan motor? 
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DAFTAR RESPONDEN 

 

1. Bapak Shodiq 

2. Bapak Abdul Shomad 

3. Bapak Supoyo 

4. Bapak Jumadi 

5. Bapak willy 

6. Bapak Muamar 

7. Ibu lina 

8. Ibu Sidodadi 

9. Saudara Marlina 

10. Saudara umi 
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CURRICULUM VITAE 

 

Nama : Siti Hijriyah 

Tempat Tanggal Lahir : Yogyakarta, 29 Oktober 1981 

Alamat : Krapyak Wetan Rt.03 No. 275, Yogyakarta 55188  

Nama Orang Tua  

Ayah : Moch. Cholyubi Dahlan (alm) 

Ibu : Muslimah 

Alamat Orang Tua : Krapyak Wetan Rt.03 No. 275, Yogyakarta 55188 

Pendidikan 

− TK ABA Danunegaran Yogyakarta 

− SD Muhamadiyah Danunegaran Yogyakarta 

− MTsN II Yogyakarta 

− MAN I Yogyakarta 

− SI Fakultas Syari’ah Jurusan Muamalah UIN Sunan kalijaga Yogyakarta 
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